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A B S T R A C T 
The digital era has brought great changes to the world of 
education, especially through the Industrial Revolution 4.0 and 
Society 5.0. However, technological advances without a strong 
philosophical foundation have the potential to shift the essence 
of education from a humanizing process to a merely technocratic 
one. This article offers an integration between the philosophy of 
education and digital technology through the “Technosophy” 
approach, which emphasizes ontological, epistemological, and 
axiological dimensions. Using a qualitative method based on 
literature study, this research examines how values such as 
justice, freedom, and responsibility should be the basis for the use 
of technology. It also emphasizes the importance of the teacher’s 
role as a value facilitator and not just a technical instructor. The 
study recommends an adaptive and meaningful value-based 
learning model and education policy in response to the 
challenges of digital disruption and inequality in contemporary 
education. 

A B S T R A C T 
Era digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, terutama melalui Revolusi Industri 
4.0 dan Society 5.0. Namun, kemajuan teknologi tanpa fondasi filosofis yang kuat berpotensi menggeser 
esensi pendidikan dari proses humanisasi menjadi sekadar teknokratis. Artikel ini menawarkan integrasi 
antara filsafat pendidikan dan teknologi digital melalui pendekatan “Technosophy”, yang menekankan 
dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Dengan metode kualitatif berbasis studi literatur, 
penelitian ini menelaah bagaimana nilai-nilai seperti keadilan, kebebasan, dan tanggung jawab harus 
menjadi dasar dalam pemanfaatan teknologi. Ditekankan pula pentingnya peran guru sebagai fasilitator 
nilai dan bukan sekadar pengajar teknis. Hasil kajian merekomendasikan model pembelajaran dan 
kebijakan pendidikan berbasis nilai yang adaptif dan bermakna, sebagai respon terhadap tantangan 
disrupsi dan ketimpangan digital dalam pendidikan kontemporer. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan di era saat ini sedang menghadapi titik kritis dalam peradaban, yang ditandai dengan 
pesatnya transformasi digital dan disrupsi teknologi(Lestyaningrum et al., 2022). Pendidikan abad 21 
menuntut pemanfaatan TIK tidak sekadar sebagai media, tetapi sebagai ekosistem baru dalam 
pembelajaran yang sarat nilai-nilai karakter (Firman,2019). Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah 
membawa perubahan besar dalam cara pandang terhadap pendidikan, dari sekadar tempat menyampaikan 
pengetahuan menjadi proses membentuk manusia yang visioner dan tangguh dalam menghadapi 
ketidakpastian global (Reynaldo et al., 2024). Namun, di balik kemajuan ini, muncul tantangan besar yaitu 
belum adanya kerangka filosofis yang kuat untuk memaknai dan mengarahkan penggunaan teknologi 
dalam pendidikan (Asis et al., 2025). 

Digitalisasi memang membawa berbagai manfaat seperti kemudahan akses, efisiensi waktu, dan 
fleksibilitas belajar. Tetapi jika tidak dibarengi dengan landasan nilai dan etika yang kokoh, teknologi justru 
dapat menggerus nilai-nilai kemanusiaan(Christia et al., 2024). Dalam hal ini, pendidikan tidak cukup 
hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga perlu mengintegrasikan nilai-nilai filosofis agar tetap 
memanusiakan manusia (Latifah, 2014) 

Data dari UNESCO Institute for & Fund (2022) mengungkapkan bahwa sekitar 70% siswa di negara 
berkembang lebih fokus pada penguasaan teknologi digital daripada pada pemahaman nilai sosial dan 
budaya. Padahal, pendidikan masa depan tidak hanya membutuhkan orang-orang yang cakap secara teknis, 
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tetapi juga yang mampu berpikir kritis, empatik, dan bijak (Rahmatiah et al., 2022). Ini diperkuat oleh fakta 
bahwa setelah pandemi COVID-19, lebih dari 90% negara mulai mengadopsi teknologi dalam pendidikan. 
Namun sayangnya, proses ini sering kali melupakan aspek filosofis yang penting sebagai penuntun arah 
dan makna dari pendidikan itu sendiri (Statistics & Fund, 2022). Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
selama pandemi telah menggeser peran guru dari pengajar menjadi fasilitator yang menanamkan nilai 
kemandirian dan tanggung jawab digital (Firman & Rahayu, 2020). 

Filsafat pendidikan memiliki peran penting sebagai penunjuk arah. Nilai-nilai seperti keadilan, 
kebebasan, tanggung jawab, dan kesadaran akan keberadaan manusia menjadi pijakan dalam merumuskan 
kebijakan dan praktik pendidikan (Kristiawan, 2016). Tanpa dasar ini, pendidikan bisa terjebak dalam 
rutinitas teknis yang dangkal dan berorientasi pada hasil jangka pendek semata (Prasetyo et al., 2024). 
Pendekatan pendidikan yang terlalu teknokratis dan utilitarian sering kali mengabaikan pertanyaan 
mendasar: siapa manusia yang ingin dibentuk, dan bagaimana proses pengetahuan seharusnya terjadi 
(Cahyadi & Manullang, 2021). 

Ketidakseimbangan antara penguasaan teknologi dan kedalaman nilai ini menciptakan jurang 
yang mengkhawatirkan. Teknologi yang seharusnya menjadi alat, malah kerap dijadikan tujuan utama 
(Setiawan, 2018). Untuk itu, perlu adanya sinergi antara nilai-nilai filosofis dan inovasi teknologi sebagai 
strategi budaya yang mampu merangkul kemajuan tanpa meninggalkan akar tradisi. Nilai-nilai lokal dari 
pendidikan Islam, Kristen, maupun kearifan lokal Nusantara bisa menjadi penyaring sekaligus 
penyeimbang dalam penggunaan teknologi secara bijaksana (Karbui, 2025; Muliadi & Nasri, 2023) 

Salah satu pendekatan yang sedang dikembangkan adalah model pendidikan “Technosophy”, yaitu 
integrasi antara teknologi dan filsafat kebijaksanaan. Model ini menekankan pentingnya kesadaran kritis, 
humanisme digital, dan pendidikan karakter dalam merancang kurikulum yang adaptif sekaligus bermakna 
(Brutu et al., 2023). Urgensi pendekatan ini muncul karena penerapan teknologi di dunia pendidikan saat 
ini masih bersifat praktis dan sering kali mengabaikan refleksi etis, sehingga menggeser makna pendidikan 
dari proses pembentukan manusia menjadi sekadar penguasaan keterampilan teknis (Muliadi & Nasri, 
2023) 

Kurikulum masa depan tidak cukup hanya disusun berdasarkan kerangka teknologi seperti TPACK 
atau SAMR. Diperlukan pula dasar aksiologis dan etika pendidikan agar siswa tidak hanya tahu bagaimana 
menggunakan teknologi, tetapi juga mengapa dan untuk siapa teknologi itu digunakan (Muslim & Kusmana, 
2023). Tanpa panduan nilai yang jelas, percepatan inovasi digital justru bisa memperlebar ketimpangan 
sosial dan etika, yang dikenal sebagai fenomena disruptive acceleration (Brutu et al., 2023) 

Sayangnya, banyak kebijakan pendidikan digital saat ini belum menyentuh pertanyaan-
pertanyaan dasar seperti “Untuk apa kita mendidik?” dan “Manusia seperti apa yang ingin kita bentuk?” 
(Prasetyo et al., 2024). Kurikulum dan praktik pembelajaran masih terlalu fokus pada aspek kognitif dan 
keterampilan digital, tanpa menyediakan cukup ruang untuk pengembangan moral, refleksi kritis, dan 
kesadaran nilai (Rahmatiah et al., 2022). Oleh karena itu, bahkan pendekatan TPACK sekalipun perlu 
dirancang dalam bingkai filosofis agar tetap relevan dan bermakna. 

Artikel ini hadir untuk menjawab kekosongan diskursus akademik tentang pentingnya integrasi 
antara dasar filosofis dan penggunaan teknologi digital dalam pendidikan. Fokusnya terletak pada 
perumusan model konseptual yang menyentuh tiga dimensi penting dalam filsafat pendidikan: ontologi 
(hakikat manusia), epistemologi (cara memperoleh pengetahuan), dan aksiologi (nilai dan tujuan 
pendidikan). Secara teoritis, artikel ini bertujuan memperkaya kajian filsafat pendidikan dalam konteks 
digitalisasi. Secara praktis, artikel ini menawarkan model pembelajaran dan kerangka kebijakan 
pendidikan yang berbasis nilai. Harapannya, tulisan ini bisa menjadi referensi strategis bagi guru, 
pengembang kurikulum, dan pengambil kebijakan untuk membangun pendidikan yang tidak hanya cerdas 
secara digital, tetapi juga bijak secara moral dan filosofis. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature 
review) yang bersifat eksploratif dan reflektif (Firman, 2018). Tujuan utama dari pendekatan ini adalah 
untuk menggali, memahami, dan mengkaji secara mendalam integrasi antara landasan filosofis dengan 
penerapan teknologi digital dalam pendidikan kontemporer (Arikunto, 2006). Pendekatan kualitatif 
digunakan karena sesuai dengan sifat penelitian yang ingin memahami makna, nilai, serta konteks yang 
mendasari fenomena digitalisasi dalam pendidikan dari perspektif filosofis (Creswell & Creswell, 2017). 
Studi literatur dipilih sebagai metode karena artikel ini tidak melakukan pengumpulan data lapangan, 
melainkan menganalisis karya ilmiah dan sumber-sumber teoretis sebagai dasar pengembangan model 
konseptual dan argumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dokumen sekunder, yakni artikel jurnal ilmiah 
nasional dan internasional, buku referensi utama dalam filsafat pendidikan dan teknologi, laporan 
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organisasi global seperti UNESCO, serta regulasi pendidikan nasional. Data dikumpulkan menggunakan 
teknik dokumentasi, yaitu dengan menelusuri literatur relevan dari berbagai basis data ilmiah seperti 
Google Scholar, Scopus, dan ProQuest, serta repositori universitas. Pemilihan literatur dilakukan secara 
purposif dengan kriteria: (1) terbit dalam 10 tahun terakhir, kecuali sumber klasik yang masih relevan 
secara teoritis; (2) membahas secara langsung isu filsafat pendidikan, digitalisasi, dan kebijakan 
pendidikan; dan (3) ditulis oleh penulis yang kredibel dan terverifikasi. Dalam penelitian ini tidak 
digunakan subjek atau sampel manusia, sehingga tidak diterapkan teknik sampling partisipan, namun 
dilakukan purposive sampling terhadap sumber literatur yang digunakan. 

Prosedur analisis data dilakukan melalui tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Creswell & Creswell, 2017). Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang relevan 
berdasarkan fokus kajian, yaitu integrasi filsafat dan teknologi pendidikan. Penyajian data dilakukan 
melalui pengorganisasian tematik terhadap konsep-konsep utama seperti technosophy, nilai-nilai 
pendidikan, dan tantangan digitalisasi. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan metode 
interpretatif-reflektif, yaitu mengaitkan temuan dari literatur dengan kerangka filosofis (ontologi, 
epistemologi, aksiologi) untuk menyusun model konseptual pendidikan digital berbasis nilai. Validitas 
hasil diperkuat melalui triangulasi sumber dan analisis kritis dari berbagai sudut pandang teori yang 
digunakan, sehingga temuan yang diperoleh bersifat dapat dipercaya (trustworthy) dan relevan untuk 
pengembangan kebijakan serta praktik pendidikan (A. M. Yusuf, 2013). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Integrasi landasan filosofis dan teknologi digital merupakan upaya strategis dalam mengarahkan 
pendidikan masa depan ke arah yang holistik dan bermakna(Asis et al., 2025). Landasan filosofis 
memberikan kerangka nilai, tujuan, dan makna dalam proses pendidikan, sedangkan teknologi digital 
menyediakan alat dan medium yang merevolusi cara belajar(Mustofa & Widodo, n.d.). Sebagaimana 
dijelaskan oleh Dewey, (1938), pendidikan bukan hanya transmisi pengetahuan, tetapi rekonstruksi 
pengalaman. Dalam era digital, rekonstruksi ini perlu melibatkan kecanggihan teknologi yang 
berlandaskan prinsip etis dan filosofis. 

Filsafat pendidikan berfungsi sebagai fondasi normatif dalam menentukan arah perkembangan 
teknologi digital dalam pembelajaran. Tanpa pijakan filosofis, teknologi dapat kehilangan arah dan bahkan 
menjadi sarana komersialisasi pendidikan(Ramli et al., 2023). Teknologi publik seperti podcast dan 
platform daring harus berpijak pada prinsip demokratis dan pendidikan yang membebaskan, bukan 
sekadar alat komunikasi(Mustari, 2023). Oleh karena itu, nilai-nilai seperti kebebasan, keadilan, dan 
kemandirian harus mewarnai inovasi teknologi dalam pendidikan. Menurut Triyaswati (2024), literasi 
digital tidak dapat dipisahkan dari pemahaman filosofis tentang manusia dan pendidikan karakter. 
Digitalisasi pendidikan yang tidak berpijak pada filsafat cenderung menjadikan siswa sebagai objek 
teknologi, bukan subjek yang merdeka belajar. Perspektif ini selaras dengan Ki Hajar Dewantara yang 
menekankan pendidikan sebagai alat pembebasan, bukan pembatasan (Y. Yusuf, 2024). 

Integrasi ini juga menuntut pemahaman mendalam terhadap konsep antropologis tentang 
manusia. Teknologi tidak dapat menggantikan peran manusia secara utuh, melainkan harus menjadi alat 
untuk memanusiakan proses pembelajaran(Restian & Widodo, 2019). Liang (2025) menunjukkan bahwa 
interaksi digital yang tidak diimbangi oleh refleksi filosofis justru dapat menghambat perkembangan sosial 
anak. Oleh karena itu, integrasi teknologi harus melibatkan pertimbangan terhadap hakikat manusia 
sebagai makhluk berkesadaran dan bermoral. Cahyadi dan Ds (2024) mengulas bahwa epistemologi seni 
dalam pendidikan harus dipertemukan dengan teknologi digital untuk menjaga makna dan nilai keindahan. 
Mereka menyatakan bahwa seni digital harus memperkuat kesadaran reflektif, bukan menggantikan 
dimensi manusiawi dalam berkarya. 

Dalam konteks ini, etika teknologi menjadi isu sentral. Pendidikan masa depan harus menanamkan 
kesadaran akan tanggung jawab moral dalam menggunakan teknologi (Hudi et al., 2024). Selain itu, 
pendidikan masa depan juga harus mampu menjawab tantangan kecerdasan buatan (AI). Penerapan AI 
dalam pembelajaran harus disertai dengan kesadaran nilai dan batasan(Amadi & Hikmah, 2025). Yana 
(2025) menyoroti pentingnya menjaga keseimbangan antara kecanggihan teknologi dan nilai-nilai 
kemanusiaan.  

Filsafat ilmu memberi kerangka untuk memahami validitas dan epistemologi digital. Dalam 
lingkungan pembelajaran digital, siswa tidak hanya harus menguasai informasi, tetapi juga menilai 
kebenaran, sumber, dan logika argumen(Ashari et al., 2025). Integrasi filsafat ilmu membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam konteks literasi digital, terutama pada pembelajaran 
bahasa dan humaniora(Satiadharmanto & Rahman, 2024). menekankan bahwa pemahaman filsafat ilmu 
sangat penting dalam memperkuat kesadaran kritis, khususnya di kalangan generasi Z. Dalam konteks bela 
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negara dan literasi digital, mereka menyimpulkan bahwa filsafat memberikan pondasi rasional untuk 
bersikap dalam era banjir informasi. (Nopiyani et al., 2025) 

Salah satu tantangan besar dalam integrasi ini adalah adanya kesenjangan digital. Pendidikan 
filosofis dapat membantu membongkar struktur ketidakadilan dalam distribusi teknologi. Sharma 
(2025)menyoroti bahwa tanpa kerangka etika yang kuat, pendidikan digital justru memperkuat 
ketimpangan sosial. Maka perlu ada pendekatan filsafat keadilan, seperti dari Rawls, dalam merancang 
sistem pendidikan digital yang inklusif. Elmustian & Firdaus (2024) mengembangkan pendekatan 
pendidikan berbasis filsafat progresif untuk menjawab ketimpangan akses digital. Filsafat pendidikan yang 
transformatif mampu memadukan pelestarian budaya dengan inovasi teknologi. 

Selain nilai-nilai keadilan, integrasi ini juga menuntut pengembangan ontologi pembelajaran 
(Imron, 2025). Teknologi mengubah hakikat belajar dari pasif menjadi aktif, dari monolog ke dialog. 
Simeon & Peou (2025) mengungkap bahwa literasi digital menuntut perubahan paradigma dari sekadar 
penguasaan materi ke pemahaman makna. Paradigma ini konsisten dengan filsafat pendidikan progresif 
yang menekankan pada partisipasi aktif dan dialogis dalam belajar(Futaqi, 2023).  

Transformasi pendidikan masa depan juga menyentuh dimensi eksistensial. Pendidikan berbasis 
digital tidak boleh mengabaikan pencarian makna hidup dan identitas diri(Kusnanto et al., 2024). Malicse 
(2025) menekankan pentingnya "enlightened leadership" dan filosofi keseimbangan dalam membimbing 
peserta didik menjadi pemimpin beretika. Maka, pendidikan harus tetap menjadi ruang pembentukan 
karakter yang utuh, bukan hanya tempat akumulasi informasi(Brutu et al., 2023). Kurikulum pendidikan 
masa depan harus didesain dengan dasar filosofis yang menjembatani antara ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan kemanusiaan. Goldston (2025) menyebut pentingnya pendekatan transdisipliner yang 
menggabungkan filsafat, sains, dan kebijakan publik. Hal ini menegaskan bahwa teknologi bukan tujuan 
akhir, melainkan alat untuk mencapai pendidikan yang berkelanjutan dan bermartabat. Florenzia 
(2025)menunjukkan pentingnya pemanfaatan teknologi digital yang tetap berpijak pada nilai-nilai lokal 
dan spiritual. Dalam refleksi mereka tentang pendidikan teologis, disimpulkan bahwa multidisiplin filsafat-
teknologi diperlukan agar teknologi tidak menjadi alat yang menindas spiritualitas. 

Integrasi ini bisa diwujudkan melalui platform pembelajaran berbasis nilai. Model seperti blended 
learning atau hybrid learning harus didesain tidak hanya untuk efisiensi, tetapi juga untuk membangun 
hubungan yang bermakna antara guru, siswa, dan pengetahuan. Filosofi pembelajaran adaptif dapat 
menjadi dasar untuk merancang pengalaman belajar digital yang manusiawi (Sharma, 2025). Kehadiran 
teknologi juga mendorong redefinisi peran guru. Guru tidak lagi sekadar penyampai materi, tetapi 
fasilitator dan pembimbing etika digital. Guru masa depan harus menguasai keterampilan digital sekaligus 
menjadi penjaga nilai-nilai pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan guru perlu diperkuat dengan mata 
kuliah filsafat pendidikan dan etika teknologi(Simeon & Peou, 2025). 

Guru tidak cukup menguasai perangkat digital, tetapi juga harus menjadi pengawal nilai-nilai luhur 
budaya Indonesia. Dari perspektif kebijakan, integrasi ini harus mendapat dukungan regulasi yang berbasis 
nilai(Gora, 2015). Etika dan hukum harus bersinergi untuk melindungi proses pendidikan dari 
penyalahgunaan teknologi, seperti manipulasi data atau kecanduan digital. Maka negara dan lembaga 
pendidikan perlu mengembangkan regulasi berbasis prinsip moral universal(Milyane et al., 2023). Salah 
satu pendekatan menarik dalam integrasi ini adalah pemikiran “Collisional Thinking” (Khawaldeh, 2025), 
yang memadukan refleksi filosofis dengan neuroscience untuk mempercepat kesadaran manusia. Model 
ini berpotensi menjadi fondasi pedagogi baru yang menggabungkan teknologi dan kesadaran spiritual 
sebagai strategi pendidikan masa depan. 

Oleh karena itu, integrasi landasan filosofis dan teknologi digital dalam pendidikan masa depan 
bukanlah sekadar pilihan, melainkan sebuah keharusan. Di tengah dunia yang terus berubah, pendidikan 
yang berakar pada nilai-nilai kemanusiaan dan terbuka terhadap inovasi digital akan mampu melahirkan 
generasi yang cerdas secara intelektual, moral, dan spiritual. 

 
SIMPULAN 

Integrasi antara dasar filosofis dan teknologi digital dalam pendidikan adalah suatu keharusan 
strategis untuk merancang sistem pembelajaran masa depan yang bermakna dan berorientasi pada 
kemanusiaan. Dasar filosofis memberikan kerangka nilai, etika, dan tujuan pendidikan, sementara 
teknologi digital berfungsi sebagai media inovatif yang memperluas ruang dan metode belajar. Tanpa 
landasan filosofis yang kokoh, penggunaan teknologi dapat mengaburkan makna pendidikan dan 
menjadikan siswa hanya sebagai objek digitalisasi. Oleh karena itu, pendekatan filosofis seperti 
humanisme, progresivisme, dan filsafat keadilan harus menjadi pijakan dalam merancang sistem 
pembelajaran digital yang adil, reflektif, dan berfokus pada pembebasan manusia. 

Pendidikan digital yang berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan memerlukan perubahan 
paradigma—dari sekadar penguasaan teknologi menuju pengembangan karakter dan kesadaran kritis. 
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Etika teknologi, filsafat ilmu, dan pendekatan transdisipliner perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum dan 
kebijakan pendidikan untuk menghadapi tantangan kecerdasan buatan, kesenjangan digital, serta 
penurunan makna spiritualitas. Dalam konteks ini, peran guru sebagai fasilitator nilai dan pendidik etika 
digital menjadi sangat penting. Oleh karena itu, pendidikan di masa depan harus dirancang sebagai ruang 
kolaboratif yang menggabungkan teknologi, budaya lokal, filsafat, dan kesadaran moral, sehingga mampu 
mencetak generasi yang cerdas secara intelektual, etis, dan spiritual dalam menghadapi dinamika zaman. 
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